ABSTRAK

Peran Tuha Peut dalam pencegahan khalwat menjadi fokus penting dalam
menjaga moralitas dan ketertiban sosial di Aceh, khususnya di Gampong Uteun
Bayi, Kota Lhokseumawe. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
adalah bagaimana peran Tuha Peut dalam mencegah terjadinya khalwat serta
bagaimana tinjauannya berdasarkan Qanun Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum
Jinayat dan Fiqih Siydsah Dusturiydh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi langkah-langkah yang dilakukan Tuha Peut, baik secara
preventif maupun represif, dalam menjaga ketertiban sesuai nilai-nilai syariat
Islam. Metode yang digunakan adalah yuridis empiris dengan pendekatan
normatif dan empiris melalui studi pustaka dan observasi lapangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Tuha Peut, sebagai bagian dari Ahlu al-halli wal
aqdi di tingkat gampong, menjalankan perannya melalui upaya preventif seperti
pengajian rutin, penyuluhan hukum, dan pembentukan tim komunikasi organisasi,
serta upaya represif seperti pemberian sanksi adat dan rekomendasi penegakan
hukum terhadap pelaku khalwat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran Tuha
Peut di Gampong Uteun Bayi telah berjalan secara fungsional sesuai amanah
Qanun Nomor 6 Tahun 2014 dan prinsip-prinsip Islam, meskipun implementasi di
lapangan masih menghadapi tantangan yang memerlukan perhatian berkelanjutan.
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ABSTRACT

The role of Tuha Peut in preventing khalwat (illicit seclusion between non-
mahram individuals) is a crucial element in maintaining morality and social order
in Aceh, particularly in Gampong Uteun Bayi, Lhokseumawe City. This study
addresses the issue of how Tuha Peut carries out its preventive functions and how
these actions align with Qanun Number 6 of 2014 on Jinayat Law and the
principles of Figh Siyasah Dusturiyah. The research aims to identify both
preventive and repressive measures implemented by 7uha Peut to uphold order in
accordance with Islamic values. The methodology used is empirical juridical,
applying both normative and empirical approaches through literature review and
field observation. The findings indicate that 7uha Peut, as part of Ahlu al-halli wal
aqdi at the village level, performs its duties through preventive efforts such as
regular Islamic study sessions, legal counseling, and the formation of
communication teams. Repressive efforts include the imposition of customary
sanctions and recommendations for formal legal action against perpetrators of
khalwat. The study concludes that the role of Tuha Peut in Gampong Uteun Bayi
is functionally aligned with the mandates of Qanun Number 6 of 2014 and Islamic
governance principles, although practical implementation still faces challenges
that require continuous attention.
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